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BAB VI 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan penutup dari tulisan ini. Sebagai bagian akhir dari 

tulisan, ada dua hal besar yang ditampilkan yakni, Pertama, Kesimpulan. Hal ini 

berkaitan dengan kesimpulan umum atas semua tulisan dan hasil penelitian yang 

sudah dibuat. Kedua, Usul dan saran. Hal ini berkaitan dengan usul atau saran yang 

diberikan untuk para agen pastoral Keuskupan Maumere terutama yang berkarya di 

Paroki Salib Suci Maulo’o, Umat Paroki Salib Suci Maulo’o dan ketikutsertaan 

awam dalam menciptakan lagu-lagu Liturgis. 

6.1 Kesimpulan 

 Di tengah semangat evangelisasi ke seluruh penjuru dunia, satu hal yang 

pasti tidak bisa dipungkiri untuk dihadapi oleh seorang pewarta Injil ialah realitas 

konteks suatu bangsa. Kenyataan ini tidak saja tentang letak geografis dan 

topogragis melainkan lebih dari itu tentang manusia dan kebudayaannya. Ini berarti 

manusia dan kebudayaan menjadi salah satu bagian penting dalam proses 

evangelisasi. Dalam semangat Konsili Vatikan II Gereja sejatinya menghendaki 

sebuah model pewartaan yang sadar akan konteks. Hal ini dimaksudkan agar Gereja 

secara terbuka ingin mendalami gagasan iman budaya yang dinilai sebagai bagian 

dari pernyataan diri Allah. Dalam teologi kontekstual Stephen Bevans gagasan ini 

pun dinilai sebagai salah satu sumber dalam berteologi, selain Kitab Suci dan 

tradisi. Ini berarti melalui manusia dan pengalamannya di dalam konteks 

pemahaman tentang Allah dapat dinyatakan sebagai bagian dari teologi yang bisa 

dipelajari. 

 Dari asas pemahaman tentang teologi kontkekstual ini Stephen Bevans tidak 

hanya mengalihkan perhatian para pewarta Injil atau agen pastoral yang cenderung 

kaku dengan pemahaman dari budaya Barat, melainkan juga mendeklarasikan 

bahwa subyek utama dalam teologi ini adalah manusia di dalam konteks. Ini berarti 

melalui teologi kontekstual ruang baru tentang manusia di dalam konteks menjadi 
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salah satu sumber penting dalam berteologi. Sejalan dengan gagasan ini, Wens 

Mbete salah seorang komponis lagu-lagu Liturgi daerah Lio Paga-Mbengu telah 

menunjukkan refleksi iman budaya dalam lagu Tuhan Kasihanilah (Ngga’e 

Wuamesu sai kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e). Dari kedua lagu tersebut 

Wens Mbete tidak hanya ingin menampilkan kesesuaian pemahaman iman budaya 

tentang Allah yang berbelas kasih dan pujian kepada Allah Tritunggal, melainkan 

juga ingin menjawabi persoalan partisipasi umat dalam menyanyikan lagu-lagu 

Liturgis di Paroki Salib Suci Maulo’o. Hal ini dimaksudkan agar umat Paroki Salib 

Suci Maulo’o tidak hanya sebatas tahu tentang kandungan teologis dari lagu Tuhan 

kasihanilah dan lagu Kemuliaan pada umumnya serta lagu Ngga’e wuamesu kami 

dan lagu More Ngga’e gubahan Wens Mbete pada khususnya, melainkan mampu 

menerapkannya dengan berpartisipasi aktif dalam menyanyikan lagu-lagu tersebut. 

Di sisi lain Wens Mbete melalui karyanya ini ingin mengedukasi kepada 

generasi muda tentang warisan iman budaya yang harus selalu dilestarikan. Hal ini 

dimaksusdkan agar generasi muda lebih berperan aktif untuk belajar dan 

mendalami kekayaan iman budaya tersebut sebagai bagian penting untuk 

menjembatani pengembangan misi Gereja yang sesuai dengan konteks. Lebih dari 

itu untuk mengedukasi generasi muda bahwa budaya juga merupakan tempat 

pewahyuan diri Allah yang harus diperlihara dan diwartakan. 

Bertolak dari pemahaman ini, peneliti menggunakan model terjemahan dan 

model antopologis teologi kontekstual Stephen Bevans sebagai acuan dasar untuk 

menemukan makna teologis lagu Tuhan Kasihianilah dan lagu Kemuliaan karya 

Wenseslaus Mbete. Berdasarkan model terjemahan, peneliti menyadari bahwa 

kajian dasar dari perspektif ini merujuk pada gaya menerjemahkan sebuah teks. 

Gaya terjemahan yang dimaksudkan ialah sebuah terjemahan yang tidak kaku pada 

teks atau tidak diterjemahkan kata perkata atau secara harafiah melainkan 

diterjemahkan berdasarkan isi atau makna sebuah teks, atau gaya terjemahan yang 

sesuai dengan instruksi “Comme le Prevois”, yang menekankan terjemahan isi teks 

bukan “Liturgiam Authemticam”, yang menekankan terjemahan sesuai dengan teks 

yakni kata per kata, dari bahasa Latin. Dalam hal inilah Wens Mbete 

menerjemahkan lagu Tuhan Kasihanilah dan lagu Kemuliaan ke dalam bahasa 
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daerah setempat. Teks asli yang digunakan oleh Wens Mbete dalam 

menerjemahkan kedua lagu tersebut ialah rumusan seruan atau lagu Tuhan 

Kasihanilah  dan lagu Kemuliaan dalam buku TPE (Tata Perayaan Ekaristi) tahun 

1978. Dari sumber ini peneliti menemukan dua hal; pertama, dasar pemahaman 

teologi lagu Tuhan Kasihanilah tentang Allah yang berbelaskasih juga diungkapkan 

di dalam lirik lagu Ngga’e wuamesu sai kami. Secara keseluruhan gaya terjemahan 

yang digunakan oleh Wens Mbete umumnya disesuaikan dengan konteks atau 

sebuah model terjemahan yang menangkap jiwa dari sebuah teks. Hal ini nyata 

dalam penyesuaian pandangan dari teks asli dengan konteks setempat terutama 

dengan gagasan iman dalam budaya dan seni menyampaikan pesan dalam budaya 

setempat. Dari proses ini peneliti menemukan bahwa pandangan iman budaya yang 

terdapat dalam terjemahan ini memiliki teologi yang sesuai dan tidak bertentangan 

dengan teologi dari teks asli yakni tentang konsep Allah yang berbelaskasih dan 

sikap manusia yang memohon belas kasih di hadapan Allah.  

Kedua, dalam lagu Kemuliaan. Secara khusus dalam model terjemahan 

sejalan dengan pemahaman bahwa terjemahan harus menjiwai sebuah teks maka 

proses menerjemahkan lagu tersebut oleh Wens Mbete telah mengupayakan untuk 

disesuaikan dengan konteks. Bila merujuk pada model terjemahan teologi 

kontekstual Stephen Bevans, peneliti menemukan bahwa gagasan dasar tentang 

konsep Allah Tritunggal dalam seruan ini, sejatinya tidak meyimpang dari maksud 

dasar dari teks asli. Meskipun terkesan adanya pengulangan seruan pujian kepada 

Allah Tritunggal, tetapi setiap kata atau ungkapan yang digunakan oleh Wens 

Mbete semata-mata merupakan penyesuaian dengan model pujian orang Lio kepada 

wujud tertinggi mereka. Oleh karena itu, dari hasil kajian ilmiah ini dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan model terjemahan teologi kontekstual Stephen 

Bevans kedua lagu ciptaan Wens Mbete (lagu Ngga’e wuamesu kami dan lagu 

More Ngga’e) memiliki makna teologis yang sesuai dengan misteri belas kasih 

Allah dan pujian penyembahan kepada Allah Tritunggal.  

Berdasarkan model antropologis, peneliti menyadari bahwa dengan 

mengusung pemahaman konteks (pengalaman manusia di dalam budaya) sebagai 

salah satu sumber dalam berteologi dan subyek dari teologi ini adalah manusia yang 
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ada di dalam konteks, maka analsis teologis dari kedua lagu Wens Mbete lebih 

merujuk pada, apakah konsep atau pandangan iman budaya mengungkapkan 

misteri kasih dan penyelamatan Allah. Sedangkan berdasarkan model antropologis 

harus diakui bahwa sebelum Gereja masuk dan berkembang di wilayah Lio, budaya 

setempat sudah memiliki keyakinan bahwa Du’a Ngga’e yang di imani adalah 

“Wujud Tertinggi” yang penuh belas kasih. Dari dasar teologi iman budaya inilah 

mereka percaya bahwa dalam segala situasi ketidakberdayaan, satu-satunya 

harapan mereka adalah Du’a Ngga’e. Dari harapan inilah mereka selalu 

menyerukan permohonan kepada Du’a Ngga’e, yakni Ngga’e wuamesu kami. 

Melalui permohonan ini mereka percaya bahwa Du’a io pati ji’e pera pawe (Tuhan 

penyembuh dan yang berbelas kasih) akan membantu mereka. Oleh karena itu, bila 

dianalisis berdasarkan model antropologis yang menekankan pelesatarian iman 

budaya, maka pemahaman iman budaya Lio dalam seruan Ngga’e wuamesu kami 

sejatinya mengadung teologi iman Katolik di dalamnya. Mengenai hal ini titik tolak 

yang dijadikan acuannya ialah gagasan tentang figur Du’a Ngga’e sebagai yang 

berbelas kasih.  

Sedangkan dalam lagu Kemuliaan, peneliti secara khusus ingin menjelaskan 

bahwa berdasarkan model antropologis pemahaman khusus budaya setempat 

tentang Allah Tritunggal sejatinya tidak ada. Alasan utama yang mendasari 

pemahaman ini merujuk pada tidak adanya sebutan khusus mengenai Tiga Pribadi 

(Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus) dalam bahasa setempat. Sebutan seperti Ame, 

Ana dan Ngai Santo lebih kepada penyesuaian dalam model terjemahan untuk 

menjelaskan tentang Bapa, Putra dan Roh Kudus. Mengenai hal ini gagasan utama 

yang murni sebagai keyakinan budaya hanya merupakan gambaran umum tentang 

pujian kepada Du’a Ngga’e yang nyata dalam lirik  (more Ame iwa sawe), pujian 

kepada Allah Putra tidak pernah putus (more Ana iwa beta) dan pujian kepada Allah 

Roh Kudus sampai selama-lamanya (more Ngai santo du limba leta) sebagai bagian 

dari ungkapan pujian orang Lio kepada Du’a Ngga’e (more sai Du’a iwa sawe, 

more sai Ngga’e iwa beta, more sai Du’a Ngga’e du limba leta). 

Dengan demikian, setelah mendalami lagu Ngga’e Wuamesu Kami dan lagu 

More Ngga’e dari perspektif model terjemahan dan antropologis teologi 
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kontekstual, peneliti menemukan adanya kesesuaian makna teologisnya. Dalam 

model terjemahan, lagu tersebut secara umum disesuaikan dengan konteks iman 

budaya setempat dan berdasarkan model antropologis dinilai sebagai bagian 

penting dalam menemukan kesesuaian makna teologi Katolik, sebagai bagaian dari 

pernyataan diri Allah. Hasil dari kajian ini pun sejatinya berdampak langsung dalam 

karya pastoral Liturgi Gereja Paroki Salib Suci Maulo’o misalnya sebagai sumber 

pengetahuan iman umat, sebagai sumber pengetahuan budaya, sebagai bagian dari 

usaha untuk meningkatan aspek partisipasi dalam bernyanyi khususnya dalam 

nyanyian Liturgi sebagai ulah kesalehan pribadi dan bersama. 

6.2  Usul dan Saran 

 Tidak dapat disangkal bahwa lagu Ngga’e wuamesu kami dan lagu More 

Ngga’e merupakan buah dari penyesuaian dari teks asli yang dikutip dari buku TPE 

(Tata Perayaan Ekaristi) tahun 1978. Penyesuaian ini oleh Wens Mbete dihasilkan 

dalam sebuah lagu. Dari dan dalam lagu tersebut telah dianalisis dan diungkapkan 

sesuai dengan konteks setempat seturut perspektif model terjemahan dan model 

antropologis teologi kontekstual Stephen Bevans. Kesesuaian ini tidak hanya dari 

aspek terjemahannya melainkan gagasan teologi yang ada di dalamnya.  

Oleh peneliti dari pokok atau tema dari kajian ilmiah ini ingin secara khusus 

menunjukkan bahwa makna teologi yang terkandung dalam kedua lagu Wens 

Mbete di atas sesuai dengan teologi iman Katolik terutama tentang konsep Allah 

yang berbelas kasih dan pujian kepada Allah Tritunggal. Dari hasil kajian ini pula 

peneliti menyadari sebagai agen pastoral berteologi dalam konteks merupakan 

kajian yang sesuai dengan misi pastoral di tengah beragam budaya. Hal ini 

dimaksudkan agar melalui kajian ilmiah ini dapat meningkatkan minat para agen 

pastoral untuk melakukan kajian lanjutan mengenai hal ini. Sebab melalui proses 

inilah nilai iman yang terkandung di dalam budaya sebagai tempat pewahyuan diri 

Allah diungkapkan. Lebih dari itu proses berteologi dalam konteks ini dapat 

membantu umat untuk meningkatkan kesalehan pribadi sesuai dengan konteks 

hidup mereka. 

Oleh karena itu, ada beberapa usul dan saran yang kiranya dianggap penting 

untuk meninjaklanjuti hasil analisis makna teologis lagu Tuhan Kasihanilah dan 
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Lagu Kemuliaan Karya Wens Mbete dalam perspektif model terjemahan dan model 

antropologis teologi kontekstual Stephen B. Bevans, untuk karya pastoral Liturgi di 

Paroki Salib Suci Maulo’o. 

6.2.1 Para Agen Pastoral  

 Sadar bahwa misi pengembangan Kerajaan Allah di dunia selalu menyentuh 

konteks atau budaya setempat, maka hendaknya seorang agen pastoral meleburkan 

diri ke dalam konteks. Hal ini dimaksudkan agar dapat memahami secara mendalam 

situasi budaya setempat, sehingga misi pelayanan lebih mudah disesuaikan dengak 

konteks setempat. Dalam hubungannya dengan kajian ilmiah ini, peneliti 

mengharapkan agar melalui karya ini para agen pastoral lebih aktif untuk selalu 

sadar akan konteks terutama dalam menilai dan mendalami buah karya budaya 

setempat dan berusaha menemukan makna teologis di baliknya untuk 

dikembangkan sebagai sumber pengetahuan iman yang sesuai dengan konteks 

setempat, khususnya dalam bidang Liturgi. Dengan demikan, dapat membantu 

umat untuk menyelami wahyu Allah yang sudah ada di dalam konteks hidup mereka 

sendiri. 

 

6.2.2 Umat Paroki Salib Suci Maulo’o 

 Di tengah perkembangan jaman yang kian menantang orisinalitas budaya 

setempat, semua umat Paroki diharapkan juga untuk secara terbuka menyadari 

bahwa budaya dan pelbagai ritus di dalamnya merupakan warisan tradisi yang 

memiliki pesan iman budaya yang khas. Pesan iman ini harus selalu dimaknai. 

Salah satu cara ialah dengan melibatkan diri dalam karya iman budaya dan secara 

bertanggung jawab mewariskannya kepada generasi muda. Hal ini tidak hanya 

mengajak untuk berpartisipasi aktif dalam nyanyian Liturgis, khususnya dalam 

bahasa setempat, melainkan mengajarkan generasi muda untuk mendalami 

kekayaan iman budaya sebagai warisan tradisi yang patut dilestarikan. Dengan 

demikian semua orang secara bertanggung jawab tidak hanya mengajarkan sumber 

pengetahuan iman yang sesuai dengan konteks tetapi mengambil bagian dalam 

pelestariannya untuk generasi mendatang. 
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6.2.3 Ketikutsertaan Awam dalam Menciptakan Lagu-lagu Liturgis 

 Pada dasarnya kaum awam juga diperkenankan menyalurkan bakat atau 

kemampuannya dalam menciptakan lagu-lagu liturgis. Hal ini tentu tidak seperti 

komponis lainnya. Pada prinsipnya seorang yang ingin menciptakan lagu-lagu 

liturgis harus memperhatikan kandungan teologis di dalamnya. Ini berarti sebuah 

karya hanya dapat diterima bila memiliki kandungan teologis yang sesusai dengan 

teologi Katolik supaya tidak menyesatkan umat. Dalam hal ini, awam yang 

memiliki kemampuan untuk menciptakan lagu-lagu liturgis hendaknya di bawah 

bimbingan imam setempat dan melalui pelatihan-pelatihan yang diselengarakan 

oleh Biro Liturgi Keuskupan, terutama mengenai musik liturgi dan teologi yang 

terkandung di dalam lagu-lagu Liturgis. Hal ini dimaksudkan agar dapat 

menghasilkan karya yang sesuai dengan teologi iman Katolik.  
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LAMPIRAN I 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Pertanyaan Wawancara Terstruktur 

  Beberapa pertanyaan wawanacara terstruktur yang disiapkan oleh penulis 

kepada responden kunci Wenses Laus Mbete  dan beberapa responden lainnya 

adalah sebagai berikut: 

A. Wenses Laus Mbete 

1. Apa motif dasar yang menggerakkan anda untuk menciptakan lagu-lagu liturgis 

termasuk lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e) dalam bahasa daerah Lio? 

2. Kapan anda mulai mencoba untuk menciptakan lagu-lagu liturgis termasuk lagu 

Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More 

Ngga’e) dalam bahasa Lio?  

3. Apa saja kesulitan yang ditemukan pada saat menciptakan atau menggubah lagu-

lagu liturgis, khususnya dalam lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e)? 

4. Apa alasan utama anda tetap menggunakan melodi lagu bertandak Lio dalam 

setiap lagu Liturgis yang digubah oleh bapak, termasuk dalam lagu Tuhan 

Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More 

Ngga’e)?  

5. Apakah setiap lirik lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan 

lagu Kemuliaan (More Ngga’e) yang digubah memiliki hubungan erat dengan 

kepercayaan adat orang Lio tentang Du’a Ngga’e (Wujud Tertinggi yang 

disembah oleh orang Lio)? 

6. Apakah lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e) dalam bahasa daerah Lio memiliki lirik atau syair 

yang sesuai dengan tata cara, doa atau nyanyian yang digunakan dalam ritual 

adat tertentu dalam budaya Lio? 
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7. Bagaimana anda menghubungkan makna teologis lagu Ngga’e Wuamesu Kami 

dan lagu More Ngga’e gubahan anda dengan lagu Tuhan Kasihanilah Kami dan 

lagu Kemuliaan dalam Liturgi resmi Gereja Katolik?  

8. Apakah anda pernah berdiskusi dengan para imam setempat (Pastor Paroki) 

untuk meminta pertimbangan dan koreksi mengenai karya-karya yang dihasilkan 

termasuk lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e)? 

9.  Apa harapan terbesar anda untuk semua orang Lio melalui lagu Tuhan 

Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More 

Ngga’e)? 

10. Apa komentar umat atau masyarakat Lio pada umumnya ketika 

mendengarkana atau menyanyikan semua lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e 

Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e)? 

 

B. Beberapa tokoh adat (Mosalaki, Ria Bewa) 

1. Apa komentar anda tentang lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) dalam bahasa daerah Lio gubahan 

bapak Wens Mbete? Apakah sesuai dengan pandangan orang Lio tentang Du’a 

Ngga’e? 

2. Dari segi “bahasa adat” apakah lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) gubahan Wens Mbete memiliki 

kaitan erat dengan ritual tertentu dalam budaya Lio yang biasa digunakan untuk  

memohon atau meminta berkat dari Du’a Ngga’e? 

3. Apa pandangan orang Lio tentang Du’a Ngga’e? 

4. Bagaimana cara orang Lio menghormati dan memuji Du’a Ngga’e? 

5. Apa harapan terbesar anda untuk semua masyarakat Lio dalam hal menghormati 

Du’a Ngga’e? 
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C. Penggubah lagu-lagu daerah 

1. Apa pendapat anda tentang lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) gubahan Wens Mbete, dari prespektif 

seni musik tradisional dan syair-syair yang digunakan? 

2. Apa kekhasan dari lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan 

lagu Kemuliaan (More Ngga’e) Wens Mbete? 

3. Apakah syair-syair lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan 

lagu Kemuliaan (More Ngga’e) gubahan Wens Mbete memiliki pesan iman yang 

mendalam untuk umat semunya, dari aspek agama budaya setempat tentang 

wujud tertinggi Du’a Ngga’e? 

4. Dari pengamatan anda, apakah lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete dapat diterima 

dengan baik oleh semua kalangan atau hanya untuk kalangan tertentu? 

5. Apakah syair-syair lagu atau bahasa daerah yang dipakai oleh Wens Mbete dapat 

dimengerti oleh orang muda generasi milenial?  

6. Apa harapan bapak ke depan untuk generasi muda sekarang dan yang akan 

datang dalam hubungannya dengan lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e 

Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) gubahan Wens Mbete? 

 

D. Pelatih Koor  

1. Apa pendapat anda tentang lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete, terutama tentang 

keterlibatan anggota koor pada saat latihan, maupun pada saat membawakannya 

dalam perayaan ekaristi? 

2. Apa kesulitan anda saat memandu atau melatih semua anggota koor 

menggunakan lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete? 

3. Bagaimana partisipasi umat saat kelompok koor anda menyanyikan lagu Tuhan 

Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) 

karya Wens Mbete? 
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4. Apa anda dan semua anggota koor mengerti syair atau bahasa Lio dalam lagu 

Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More 

Ngga’e) karya Wens Mbete? 

5. Apakah lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete Wens sering dinyanyikan oleh 

umat? 

 

E. Pastor Paroki dan Rekannya 

1. Apa pendapat Romo, tentang lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete, terutama tentang 

makna teologisnya? 

2. Selama Romo merayakan Ekaristi, apakah lagu Tuhan Kasihanilah kami 

(Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens 

Mbete sering dinyanyikan?  

3. Bagaimana partisipasi umat ketika menyanyikan lagu Tuhan Kasihanilah kami 

(Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens 

Mbete? 

4. Apakah Wens Mbete pernah berdiskusi atau meminta bantuan para Romo untuk 

mengoreksi syair-syair lagu-lagu liturgis gubahannya? 

6. Apa harapan Romo tentang lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu 

Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete untuk umat Paroki 

Salib Suci Maulo’o? 

 

2. Pertanyaan Wawancara Semi Terstruktur lagu Tuhan Kasihanilah kami 

(Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens 

Mbete 

Setelah melakukan wawancara terstruktur saat melakukan penelitian di 

lapangan maka muncul beberapa pertanyaan semi terstruktur. Pertanyaan ini 

merupakan lanjutan dari pertanyaan terstruktur. Pertanyaan ini merupakan 

pertanyaan baru setelah penulis mendapat jawaban dari informan. Pertanyaan itu 

antara lain:  
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A. Lagu Tuhan Kasihanilah (Ngga’e Wuamesu Kami) 

1. Apa arti kata wuamesu? 

2. Apakah kata wuamesu sering digunakan dalam nyanyian ritual adat? 

3. apakah ada kata lain yang memiliki pengertian yang serupa dengan kata 

wuamesu? 

4. Apa arti dari ungkapan Du’a gheta lulu wula, Ngga’e ghale wena tana? 

5. Apa itu jawu jeo? 

6. Siapa yang memimpin jalannya ritual pemba watu?  

7. Apa makna ritual pemba watu?  

8. Apa makna ritual rego fe’o? 

9. Siapa yang memimpin jalannya ritual rego fe’o? 

10. Siapa itu mosalaki dan ria bewa dan apa peran mereka dalam lingkungan sosial 

masyarakat? 

11. Apa itu wisululu? 

12. Apakah melodi lagu Tuhan Kasihanilah (Ngga’e Wuamesu Kami) sesuai 

dengan makna dari seruan wuamesu? 

 

B. Lagu Kemuliaan (more Ngga’e) 

1. Apa makna seruan more Ngga’e? 

2. Apakah seruan more Ngga’e biasa digunakan dalam ritual adat? 

3. Apa makna dari seruan nai Sa’o Ria tenda bewa? 

4. Apa makna dari ungkapan Ngalu lema? 

5. Apa makna dari ungkapan Du’a ola pati ji’e pera pawe? 

6. Apakah makna dari ungkakpan mera leka Sa’o ria tenda bewa? 

7. Apakah orang Lio memiliki pandangan mengenai Allah Tritunggal? 

8. Apakah melodi lagu Kemuliaan more Ngga’e mengandung pujian? 

 

C. Umat Paroki Salib Mauloo 

1. Bagiamana partisipasi umat dalam menyanyikan lagu-lagu liturgis dalam bahasa 

Indonesia maupun dalam bahasa asing? 
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2. Bagaimana partisipasi umat  pada saat menyanyikan lagu Tuhan Kasihanilah 

kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens 

Mbete? 

3. Apakah umat mengerti dengan bahasa adat yang digunakan oleh Wens Mbete 

dalam lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e Wuamesu Kami) dan lagu 

Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete? 

4. Apa kesan umat pada saat menyanyikan lagu Tuhan Kasihanilah kami (Ngga’e 

Wuamesu Kami) dan lagu Kemuliaan (More Ngga’e) karya Wens Mbete? 
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Lampiran II 

Teks Asli Yang Ditulis Tangan Oleh Wenseslaus Mbete 

 

1. Lagu Tuhan Kasihanilah Kami (Ngga’e Wuamesu Kami) 
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2. Lagu Kemuliaan (More Ngga’e) 
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